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KATA PENGANTAR 

 

Assalamualaikum Wr. Wb 

 Alhamdullilah, berkat rahmat dan hidayat Allah SWT. Akhirnya kami dapat 

menyelesaikan tugas PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat). Tugas ini merupakan salah 

satu tugas Tri Dharma Perguruan dimana dosen dapat mengeskplorasikan diri dan 

bersosialisasi dengan masyarakat. Sekaligus menanamkan nilai-nilai religiusitas, membentuk 

generasi penerus yang berkepribadian dan berakhlak mulia, serta bertakwa terhadap Allah 

SWT. Kami menyadari bahwa sebagai manusia yang memiliki keterbatasan, tentu hasil tugas 

kami ini tidak luput dari kekurangan. Dengan semangat kami dapat menyelesaikan tugas ini 

semoga bapak/ibu dapat memakluminya. 

Pengabdian Kepada Masyarakat di bawah lembaga LPPM UHAMKA merupakan 

kegiatan yang mengintegrasikan Catur Dharma Perguruan Tinggi Muhammadiyah ke dalam 

satu paket program pengabdian masyarakat yang dilaksanakan melalui pendekatan 

pemberdayaan. Demikianlah proposal ini dibuat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

Jakarta, 9April 2019 

 

Penulis 
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RINGKASAN 

Upaya peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pelaku utama/pelaku usaha 

kelautan dan perikanan, berupa perubahan perilaku baik pengetahuan, sikap maupun 

keterampilan, tidak dapat dilakukan dalam waktu sesaat, akan tetapi merupakan pendidikan 

sepanjang hidup (long life education).perubahan kedudukan pelaku utama dari penerima 

pesan dan pengguna teknologi menjadi mitra aktif dalam kegiatan penelitian, pengembangan 

jaringan desiminasi teknologi dan usahanya. Untuk menjawab permasalahan penelitian 

perikanan tersebut di atas diperlukan Penyuluh Perikanan yang profesional serta kompeten 

dibidangnya yang mampu memberikan pelayanan prima, salah satunya melalui model unit 

percontohan penyuluhan perikanan di tingkat lapangan berbasis teknologi terekomendasi 

sebagai kegiatan kewirausahaan bagi kelompok penyuluh perikanan. Berkenaan dengan hal 

tersebut, sangat perlu dilakukan penelitian/pengkajian tentang Pengembangan Pengolahan, 

Pengemasan, Branding  dan Pemasaran Produk Hasil Perikanan dalam rangka Pengembangan 

Teknologi Percontohan/Pengembangan Kewirausahaan produk olahan ikan di Kp. Muara 

Desa Muara Binuangeun Kec. Wanasalam Kabupaten Lebak, Malingping, Banten 

 

Kata Kunci : Perikanan, Kualitas SDM, Pengembangan Teknologi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Analisis Situasi 

Pengembangan bisnis kelautan dan perikanan berbasis pelaku utama merupakan salah satu 

tantangan dalam Pengembangan Industrialisasi Kelautan dan Perikanan, hal tersebut 

dikarenakan keterbatasan akses pelaku utama terhadap informasi teknologi, permodalan, 

pasar, modal rendah, kurang respon terhadap inovasi, akses pada informasi relatif rendahdan 

sumberdaya merupakan kendala dalam pencapaian program pembangunan masyarakat. 

Untuk itu upaya mengoptimalkan sumber daya manusia dan sumber daya alam pada tingkat 

pelaku utama, perlu didukung dengan ketersediaan paket teknologi kelautan dan perikanan 

tepat guna dan sarana penunjang yang memadai. Penyelenggaraan penyuluhan perikanan 

diharapkan mampu menjadi katalisator bagi upaya pembangunan perekonomian masyarakat, 

khususnya dalam mewujudkan visi pembangunan kelautan dan perikanan. Upaya 

peningkatan kualitas SDM pelaku utama/pelaku usaha kelautan dan perikanan, berupa 

perubahan perilaku baik pengetahuan, sikap maupun keterampilan, tidak dapat dilakukan 

dalam waktu sesaat, akan tetapi merupakan pendidikan sepanjang hidup (long life education). 

Penyuluhan perikanan sebagai salah satu pendidikan non formal memegang peranan penting 

dalam upaya peningkatan kualitas SDM pelaku utama/pelaku usaha kelautan dan perikanan 

baik berfungsi sebagai mediator, motivator maupun fasilitator. Para penyuluh perikanan 

tersebut perlu memiliki kapasitas dan kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan fungsi 

tersebut. 2 Untuk itu, diperlukan fasilitas yang mampu meningkatkan pengetahuan, kemauan, 

dan kemampuan menjalankan bisnis perikanan sesuai dengan potensi di wilayahnya kerjanya, 

dan sesuai dengan kelayakan baik dari aspek teknis maupun ekonomis. Keberhasilan 

penyuluh dalam melaksanakan tugas tersebut disamping untuk menambah pendapatan, juga 
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diharapkan dapat dicontoh oleh pelaku utama dan pelaku usaha diwilayah kerjanya dalam 

peningkatan pendapatannya, pada era bisnis perikanan yang semakin kompetitif. Berdasarkan 

pemikiran di atas, diperlukan karakteristik penyuluhan perikanan masa depan, yang di 

dalamnya memuat pergeseran paradigma seperti: pendekatan top down menjadi bottom up; 

peran mengajar dan membina menjadi konsultan pemandu, fasilitator dan mediator; serta 

perubahan kedudukan pelaku utama dari penerima pesan dan pengguna teknologi menjadi 

mitra aktif dalam kegiatan penyuluhan, pengembangan jaringan desiminasi teknologi dan 

usahanya. Untuk menjawab permasalahan penyuluhan perikanan tersebut di atas diperlukan 

Penyuluh Perikanan yang profesional serta kompeten dibidangnya yang mampu memberikan 

pelayanan prima, salah satunya melalui model unit percontohan penyuluhan perikanan di 

tingkat lapangan berbasis teknologi terekomendasi sebagai kegiatan kewirausahaan bagi 

kelompok penyuluh perikanan. Berkenaan dengan hal tersebut, sangat perlu dilakukan 

penelitian/pengkajian tentang Pengembangan Pengolahan, Pengemasan dan Pemasaran 

Produk Hasil Perikanan dalam rangka Pengembangan Teknologi Percontohan/Pengembangan 

Kewirausahaan Abon ikan di daerah Malingping, Banten 

1.2.Permasalahan Mitra Dan Penentuan Prioritas Masalah 

Pada umum Kelompok Nelayan pasti memiliki masalah yang serius maupun tidak, 

mereka membutuhkan pendampinguntuk mengembangkan berupa produk olahan ikan dan 

serta mampu memasarkan secara digital marketing produk olahan ikan dihasilkan melalui 

teknologi yang semakin pesat. Sehingga kelompok nelayan dapat menghasilkan produk 

bersaing serta meningkatkan kesejahteraan masing-masing anggota. 
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BAB 2.  

TARGET DAN LUARAN 

2.1 Target 

Program pengabdian yang kami jalani ini merupakan suatu program Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) yang memiliki target untuk memberikan pemahaman kepada Kelompok 

Nelayan akan pentingnya menghasilkan produk olahan ikan yang higienis dan bersaing 

dengan produk lainnya, Serta mampu memasaran secara digital. Sehingga terbentuk 

kelompok nelayan profesional dan bersaing di pasaran. Adapun solusi yang dapat kami 

tawarkan kepada mitra dalam kegiatan pelatihanini antara lain : 

1. Memberikan Mindset dan Pengetahuan Terkait Komunkasi Pemasaran Digital 

Memberikan pengetahuan dan cara pandang yang baru sehingga mampu menjalankan 

kewirausahaan dengan baik, memahami pasar, membuat satu merek produk yang menarik 

dan kompetitif, bersaing dengan etis, memgoperasikan computer untuk membuat desain 

merk dan laporan keuangan. 

2. Memberikan Skill dalam Mengkomunikasikan Merek dan Produk Melaui Media 

Digital 

Meningkatkan penjualan produk dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan 

tentang strategi pemasaran yang baik dengan memanfaatkan media sosial yang ada 

sehingga produk-produk dapat dikenal masyarkat dan meningkatkan potensial konsumen. 

3. Melakukan Pelatihan Labelisasi Kemasan Dan Pendaftaran Produk Industri Rumah 

Tangga (PIRT) 

Terbatasnya kemampuan berwirausaha serta terbatasnya pengetahuan tentang manjemen 

pemasaran terutama tentangbranding menjadi kendala yang serius dalam mengembangkan 

wilayah pemasaran sehingga. Disisi lain dapat menyebabkan kurang optimalnya 

pengembangan potensi produsen produk yang dihasilkan. 
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4. Melakukan Komunikasi Pemasaran Digital yang Sudah Dilakukan. 

melakukan penyuluhan pembekalan tentang pentingnya kemasan dan desain produk serta 

strategi pemasaran sesuai dengan produk dan kondisi mitra. Sehingga mendapatkan 

tambahan pengetahuan dan informasi pentingnya jiwa wirausaha yang tidak cepat merasa 

puas saat berwirausaha dengan memanfaatkan fasilitas media digital/online yang ada. 

2.2 Luaran Hasil Kegiatan 

Adapun output yang ingin dicapai dari kegiatan program pengabdian yang dibuat ini 

merupakan suatu program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang memiliki tujuan 

Pelatihan penyiapan kemasan yang higienis dan proses pengemasan produk serta untuk 

memberikan pemahaman kepada para nelayan dalam membangun usaha yang profesional dan 

bersaing di pasar global. Sehingga dapat mewujudkan kelompok nelayan terkemua di Kp. 

Muara Desa Muara Binuangeun Kec. Wanasalam Kabupaten Lebak, Malingping, Banten 

secara khusus dan Global secara umum. Terkait hal-hal sebagai berikut : 

1. Dapat menghasilkan sebuah konsep dalam membangun usaha yang professional dan 

bersaing di pasar global. 

2. Bisa menghasilkan prinsip-prinsip terkait pentingnya membuat produk dengan kemasan 

dan merk yang menarik. 

3. Dapat membangun merk yang kreatif yang dapat menimbulkan rasa penasaran konsumen 

untuk membeli. 

4. Dapat membentuk mindset baru untuk menjadi wirausaha dengan memiliki perubahan 

yang berkemajuan. 

5. Bisa menghasilkan suatu merk yang dikaitkan dengan Benefit sehingga konsumen 

langsung dapat mengetahui manfaat apa yang dirasakan setelah menggunakan produk 

tersebut. 
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BAB 3 

METODOLOGI PELAKSANAAN 

3.1 Tahapan atau Langkah-langkah Pelaksanaan Solusi yang Ditawarkan 

1. Untuk Poin (1) pada solusi diatas dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

• Meminta data kepada mitra terkait kondisi usaha yang sudah dan sedang berlangsung. 

• Memberikan materi mengenai “Mekanisme Strategi Pemasaran Guna Peningkatan 

Penjualan Barang Dan Jasa” 

• Membuka sesi tanya-jawab serta diskusi terkait kondisi usaha dan perkembangan nya. 

• Mengoreksi kekeliruan-kekeliruan yang terdapat dalam sistem usaha tersebut. 

• Membuat komitmen kepada seluruh pelaku kelompok nelayan / sumber daya yang ada 

agar bisa menjalankan rumusan baru tersebut dengan konsisten 

• Menetapkan skala indikator keberhasilan terhadap pelaksanaan rumusan masalah 

tersebut 

2. Untuk Poin (2) Pada solusi diatas dapat dilakukan dengan lamgkah-langkah sebagai 

berikut : 

• Meminta data kepada mitra terkait program-program usaha yang sudah dan sedang 

berlangsung. 

• Memberikan materi mengenai “Pengenalan Packaging dan Branding sebagai Strategi 

Pemasaran dalam Kegiatan Usaha”. 

• Membuka sesi tanya jawab serta menggali jauh lebih dalam sejauh mana 

pengembangan usaha yang sudah ada dan sedang berlangsung. 

• Mengkoreksi kekeliruan-kekeliruan yang terdapat dalam sistem tersebut. 

• Membuat indikator mutu dan kualitas pada produk yang akan dihasilkan. 

• Membuat komitmen kepada seluruh pelaku kelompok nelayan / sumber daya yang ada. 
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• Menetapkan skala indikator keberhasilan terhadap pelaksanaan rumusan sistem yang 

akan dibuat 

3. Untuk poin (3) dan (4) pada solusi diatas dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut : 

• Meminta data terkait program-program pelatihan, Pendidikan dan pengembangan yang 

pernah dilaksanakan oleh mitra. 

• Memberikan pemahaman tentang pentingnya membuat produk dengan kemasan dan 

merk yang menarik. 

• Memberikan syarat keamanan dan Standar Operasional Prosedur (SOP) berkaitan 

dengan program pemasaran bagaimana membuat kemasan yang unik, kreatif sehingga 

berbeda dengan pesaing. 

• Merumuskan indikator pelatihan, Pendidikan dan pengembangan yang ideal guna 

meningkatkan mutu dan kualitas. 

• Menetapkan skala indikator keberhasilan terhadap pelaksanaan rumusan yang telah 

dibuat. 

• Melakukan evaluasi tiga bulan berikutnya setelah program tersebut berjalan. 
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3.2 Waktu Pelaksanaan Kegiatan 

 Adapun waktu pelaksanaan kegiatan “Pelatihan Branding Dan Digital Marketing 

Produk Olahan Ikan Bagi Nelayan Di Kp. Muara Desa Muara Binuangeun Kec. 

Wanasalam Kabupaten Lebak, Malingping, Banten“ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Rundown Acara 

No Waktu Materi Narasumber 

1 08.30 - 09.00 Regristrasi peserta Panitia 

2 09.00 -10.00 
Pembukaan 

- Sambutan-sambutan  

- 

3 10.00 - 11.30 
Mekanisme Strategi Pemasaran 

Guna Peningkatan Penjualan 

Barang dan Jasa 

Ulza 

4 11.30 - 12.30 Coffe Break All 

5 12.30 - 14.00 

Pengenalan Packaging Dan Branding 

Sebagai Strategi Pemasaran Dalam 

Kegiatan Usaha 

Sunarta& 

Budi  

6 14.00 -14.10 Penutup  
 

 

3.3 Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 Pelatihan ini nantinya akan kami sajikan dengan medote exploration, yaitu menggali satu atau 

beberapa aspak khusus suatu topik. Kemudian mendiskusikannya, mempelajar mencarikan alternatif 

solusinya dan mengevaluasi. Kami juga akan menggunakan metode sharing of ideas, prosedure give 

and teka, yaitu suatu diskusi yang selaras dengan memberikan pandangan-pandangan di mana seluruh 

peserta bisa ikut berpartisipasi. 
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BAB IV 

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI  

4.1 Kelayakan perguruan tinggi  

Lembang pengabdian pada masyarakat (LPPM) sebagai unit pelayanan teknis dalam 

implementasi catur darma perguruan tinggi muhammadiyah, LPPM UHAMKA memiliki tata 

organisasi sebagaimana tertuang dalam statuta dan resstra UHAMKA, dalam kegiatannya 

LPPM UHAMKA mendukung program pengabdian dan pemberdayaan kepada masyarakat 

melalui fasilitas program kepada civitas akademika  di lingkung UHAMKA untuk 

melaksanakan pengabdian dan pemberdayaan kepada masyarakat, dan tahun 2016 UHAMKA 

mengucurkan dana sebesar Rp. 1.569.500.00 ( satu milyar lima rutas tujuh puluh sembilan 

juta ratu ribu rupiah)  

Penguatan dan kominten LPPM UHAMKA ditunjukkan seperti pada tabel berikut: 

Tabel 2. Arah, Rencana dan Prioritas, unggulan pengabdian msayarakat 

Arahan kebijakan Rencana dan Prioritas Unggulan UHAMKA 

Lembaga pengabdian dan 

pemberdayaan masyarakat ( LPPM) 

universitas Prof. DR. HAMKA 

sebagai institusi pelaksana terdepan 

dalam pengabdian dan pembrdayaan 

kepada masyarakat. Sebagai 

lembaga terdepan dalam pengabdian 

dan pemberdayaan masyarakat 

LPPM UHAMKA memiliki 

kebijakan dalam peningkatkan 

kualitas dan kuantitas hasil, kualitas 

isi, peningkatan kualitas proses, 

termasuk peningkatan kualitas 

pendanaan dan pembiayaan 

pengabdian dan pemberdayaan pada 

masyarakat berdasarkan standar 

nasional yang tetapkan 

kemristekdikti.  

Peningkatan standar 

pengabdian bertujuan 

mewadhi bidang-bidang 

pengabdian seiring tren isu 

global seperti  masyarakat 

ekonomi asean, isu gender, 

radikalisme agama, bahaya 

narkoba, bencana, teknologi 

informasi dan lingkungan. 

Selain membuat pengabdian 

berbsis isu global. Juga peka 

terhadap isu nasional dengan 

bidang tema seperti poros 

maritim, swasembada 

pangan, pembangunan desa, 

reformasi budaya, 

pendidikan serta isu 

kewilayahan dimana 

UHAMKA berencanaan 

wilayah/penataan ruang kota, 

reklamasu pesisir 

1. Pendidikan  

2. Kerakter dan kearifan, 

lokal   

3. Sains dan teknologi 

ramah lingkungan 

terbarukan dan 

terintegrasi, 

4. Pengalaman nilai- nilai 

al islam dan 

kemuhammadiyah untuk 

kualitas hidup 

berkemajuan bagi 

masyarakat, dan 

5. Kajjian sosial 

humaniora, ekonomi 

dalam pengembangan 

ilmu dan perdamaian 

sebagai jawaban atas 

permasalahan yang ada 

dimasyarakat  
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pengentasan  kemiskinan , 

serta pemberdayaan dan 

revialisasi ranting dan 

cabang persyarikatan 

Muhammadiyah  

Sumber: Renstasi LPPM tahun 2016- 2020  

2.3 Kualifikasi tim pelaksana dan tugas pelaksanaan kegiatan  

Kualifikasi tim pelaksana  

Penguruan tinggi muhammadiyah memiliki tugas untuk melaksanakan catur dharma 

perguruan tinggi yaitu pngajaran, pengabdian, penelitian dan kemuhammadiyahan. Dengan 

PKM di bagi Nelayan Di Kp. Muara Desa Muara Binuangeun Kec. Wanasalam Kabupaten 

Lebak, Malingping, Bantendiharapkan PKM ini bisa melaksanakan dua catur dharma 

perguruan tinggil sekaligus. Yaitu pengabdian dan kemuhammadiyah. Tim sesuai dengan 

bidang studi yang telah dilakukan di pengabdian pada masyarakat, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis UHAMKA telah memberikan lulus terbaik yang sudah bekerja di instansi negeri 

maupun swasta yang sudah memberikna pengabdian bagi kelanjutan perkembangan ekonomi 

bangsa. Tim pelaksana adalah 3 orang dosen tetap Fakultas Ekonomi dan Bisnis UHAMKA . 

Adapun personal dari PKM ini adalah terdiri dari satu anggota yang melitupi:  

1. Dr. Sunarta, SE., MM menjadi dosen Manajemen di FEB UHAMKA sekaligus paham 

mengenai produk olahan. 

2. Emardial Ulza menjadi dosen Manajemen di FEB UHAMKA sekaligus memahami 

strategi pasar.  

3. Budi permana yusuf menjadi dosen Manajemen Pemasaran di FEB UHAMKA sekaligus 

pakar branding produk. 
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BAB V 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

5.1 PELAKSANAAN KEGIATAN 

Waktu pelaksaaan program Pengabdian Kepada Masyarakat yang kami jalankan di 

Lokasi pengabdian kepada masyarakat berada di Kp. Muara desa muara binuangeun kec. 

Wanasalam kabupaten lebak, Malingping, Banten. Lokasi berada di tengah-tengah kawasan 

padat penduduk dan perumahan baru.  

Bisa dilihat dari Google Map di bawah ini  

 

 

Gambar 1.  Peta Lokasi 

Waktu Pelaksanaan ini dimulai dari kegiatan persiapan hingga evaluasi pelaksanaan 

kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Sasaran program kreatifitas dosen bidang 

pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang berjudul diatas ditujukan kepada Para Nelayan 

di Kp. Muara Desa Muara Binuangeun Kec. Wanasalam Kabupaten Lebak, Malingping, 

Banten. Acara ini telah dilakukan hari jumat, 12 Juli 2019 di balai Kp. Muara Desa Muara 

Binuangeun yang diikuti para kelompok nelayan, Pelatihanini disajikan secara interaktif dan 
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efektif, pelatihanini menggunakan metode Pendidikan Orang Dewasa (POD) dengan 

pendekatan partisipatif. Teknik yang digunakan adalah : curah pendapat, roll play dan 

simulasi. Dengan cara seperti ini diharapkan peserta menjadi bergairah, termotivasi dan tidak 

mudah lelah serta bosan. Materi pelatihan (in house training) disesuaikan dengan jenis 

pilihan paket pelatihan. 

5.2 Luran Yang Tercapai  

Waktu pelaksaaan program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang kami jalani 

diKp. Muara Desa Muara Binuangeun Kec. Wanasalam Kabupaten Lebak, Malingping, 

BantenWaktu Pelaksanaan ini dimulai dari kegiatan  persiapan, survei pendahuluan, 

pemantapan, pelaksanaan kegiatan hingga pelaporan pelaksanaan kegiatan Pengabdian 

Kepada Masyarakat (PKM). Sasaran program kreatifitas dosen bidang pengabdian 

masyarakat yang berjudul diatas ditujukan kepada kelompok Nelayan yang berada di Kp. 

Muara Desa Muara Binuangeun Kec. Wanasalam Kabupaten Lebak, Malingping, Banten. 

Acara ini  dilakukan hari jumat, 12 Juli 2019 di balai Kp. Muara Desa Muara Binuangeun. 

Agar pendidikan dan pelatihan yang disajikan interaktif dan efektif, PKM ini 

menggunakan metode Pendidikan Orang Dewasa (POD) dengan pendekatan partisipatif. 

Teknik yang digunakan adalah: curah pendapat, diskusi kelompok & diskusi pleno, roll play 

dan simulasi. Dengan cara seperti ini diharapkan peserta menjadi bergairah, termotivasi dan 

tidak mudah lelah serta bosan. Materi pelatihan (in house training) disesuaikan dengan jenis 

pilihan paket pelatihan, agenda pelatihan terlampir. 

1. Mengadakan penyampaian materi serta diskusi bersama peserta mengenai Pengenalan 

Packaging dan Branding sebagai strategi pemasaran dalam kegiatan usaha. 

2. Menyelenggarakan sesi Tanya Jawab untuk Melepas Rasa keiingin tahuan para peserta 

Pelatihan. 

3. Memberikan Simulasi Terkait Materi-materi yang telah disampaikan. 
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5.3 Persiapan  

 Persiapan yang dilakukan berupa perencanaan pembuatan proposal kegiatan yang 

disusun berdasarkan kebutuhan dilapangan. Kami membagi tugas berdasarkan keahlian dan 

kapasitas tim. Persiapan awal yang dilakukan dengan melakukan survei pendahuluan dan 

pemantapan kegiatan dengan mitra. Kemudian kami melakukan analisa lapangan berdasarkan 

kebutuhan sosial yang ada di mitra. Kami memetakan lokasi yang akan dijadikan sasaran 

pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM).  

5.4 Jadual Acara 

Adapun Jadual acara akan dilaksanakan pada hari jumat, 12 Juli 2019sebagai rincian 

sebagai berikut:  

Dalam pelaksanaan kegiatan ini kami melakukan perjalanan dari rumah dengan 

menggunakan kendaraan pribadi. Pada pelatihan ini persiapan yang telah dilakukan selama 

satu bulan. Dalam perjalanan untuk mencapai lokasi. Kami melakukan survey pra 

pelaksanaan untuk melihat persiapan yang akan dilakukan. 

Selanjutnya melakukan rapat penentuan persiapan pelaksanaan kegiatan pada hari H 

dengan kelompok nelayan Kp. Muara Desa Muara Binuangeun. Dalam rapat ini diputuskan 

kesiapan pelaksanaan pelatihan 100 persen. Adapun hasil dari rapat ini memutuskan untuk 

pemateri menjadi dua bagian diantaranya: 

1. Dr. Sunarta, SE.,M.M berbicara tentang“Pengenalan Packing dan Branding Sebagai 

Strategi Pemasaran dalam Kegiatan Usaha ’’ 

2. Emardial Ulza., MA  berbicara tentang  “Mekanisme Strategi Pemasaran guna 

Peningkatan Penjualan Barang dan Jasa”. 

Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari pada hari hari jumat, 12 Juli 2019. Sebelum 

pelaksaan dimulai panitia sudah melakukan perekrutan peserta dari kelompok Nelayan di Kp. 

Muara Desa Muara Binuangeun. Pada pelaksanaan pembukaan semua peserta sudah berada 
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dilokasi dengan sigap mereka duduk dalam persiapan yang sangat matang. Pembukaan yang 

telah dipersiapkan panitia. 

Pada saat pelaksanaan acara dimulai pukul 08.30 yang diawali dengan registrasi peserta 

yang dilakukan panitia. Dilajutkan pembukaan dengan sambutan sumbutan  pada 09.00-10.00 

WIB, Sesi Pertama,  pada 10.00-11.30 WIB pemberian materi yang disampaikan oleh 

Emaridial Ulza berbicara tentang . Pada materi ini disampaikan “Mekanisme Strategi 

Pemasaran Guna Peningkatan Penjualan Barang dan Jasa”. 

Dilanjutkan dengan coffe break dan Sholat pada 11.30-12.30 WIB dengan santai, lalu 

dilanjutan sesi kedua. Pada 12.30-14.00 WIB Dengan pemateriDr. Sunarta, 

SE.,M.Mmenyampaikan “Pengenalan Packaging dan Branding sebagai strategi 

pemasaran dalam kegiatan usaha”.Teknologi dan informasi yang semakin berkembang 

akan mendorong orang untuk menciptakan peluang-peluang yang sangat menguntungkan 

bagi para wirausaha dengan pemanfaatan kemajuan teknologi dan informasi. 

Dalam tahap ini bagaimana mereka diberikan pemahaman tentang pentingnya membuat 

produk dengan kemasan dan merk yang menarik. pendekatan ini dilakukan dengan 

memberikan teori-teori yang berkaitan dengan pentingnya membuat kemasan dan merk 

yangkonsumen tertarik untuk membeli.membuat kemasan yang memenuhi syarat keamanan 

dan kemanfaatan dimana bisa melindungi produk agar tetap bersih, kemasan yang berkaitan 

dengan program pemasaran (bagaimana membuat kemasan yang unik, kreatif sehingga 

berbeda dengan pesaing), dengan membuat kemasan yang unik, yang mempunyai daya tarik 

visual (warna, bentuk, merek, ilustrasi, huruf dan tata letak) dan daya tarik fungsional (dapat 

melindungi produk, mudah dibuka atau ditutup kembali untuk disimpan, porsi yang sesuai 

untuk produk makanan, dapat digunakan kembali (reusable), mudah dibawa, memudahkan 

pemakai untuk menghabiskannya serta dengan rumuskan dan dibentuk. Menambah 

kepercayaan para konsumen terhadap produk yang akan dihasilkan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Para kelompok nelayan Kp. Muara Desa Muara Binuangeun dalam melakukan usahanya 

masih dijalankan secara alamiah dan mengandalkan naluri berdagang yang mereka miliki, 

namun melalui pelatihan yang diberikan terdapat perkembangan pemahaman dari mereka 

terhadap pentingnya kemasan dan merk serta pembukan. Namun demikian pemahaman 

terhadap materti yang diberikan masih relatif lambat. 

6.2 Saran 

Dalam acara Pelatihan ini perlunya melibatkan semua pihak khususnya yang sudah atau 

sedang berlangsung melakukan usaha yang lebih banyak Sehingga adanya pengoptimalan 

untuk penyampaian keluhan dari para pelaku yang baru akan memulai melaksanakan suatu 

usaha .  Dimana keluhan dari para pelaku usaha secara optimal akan memudahkan dalam 

Pengimplementasian dari materi yang telah disampaikan serta mengatuhi kebutuhan-

kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh para warga dalam pembelajaran mengelola suatu 

bisnis dengan memanfaatakn media digital yang ada 
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Lampiran 1. Justifikasi Anggaran 

Besar rencana anggaran biaya untuk melaksana kegiatan pengabdian pada masyarakat 

(PKM) diperlihatkan pada  bawah berikut: 

1. HONORARIUM     

Item Honor Volume Satuan Honor (Rp) Total (Rp) 

1. Honorarium Ketua  1 Orang  750.000 750.000 

2. Honorarium anggota  2 Orang  500.000 1.000.000 

3. Honor Pembantu Pelaksana  2 Orang  300.000 600.000 

Sub Total: Rp 2.350.000  

2. BELANJA BAHAN HABIS PAKAI 

Item Bahan Volume Satuan Harga Satuan (Rp) Total (Rp) 

1. Banner  1 unit 750.000 750.000 

2. Seminar kit 20 buah Buah 20.000 400.000 

3. Photo copy materi pelatihan 25  Paket  3.000 75.000 

4. Pengadaan proposal 5 buah  Buah 30.000 150.000 

5. Alat Tulis Kantor Tentative  100.000 100.000 

6. Sertifikat peserta 20 lembar Lembar 5.000 100.000 

7. Plakat untuk pihak 

SMK/mitra 
1 buah Buah 150.000 150.000 

Sub Total: 1.725.000   

3. PERJALANAN  

Item Bahan Volume Satuan Harga (Rp) Total (Rp) 

Mobil (2 hari) 4 buah 500.000 (per hari) 2.000.000 

Bensin tentative  600.000 750.000 

Tol tentative  300.000 300.000 

Parkir tentative   125.000 

Konsumsi  tentative porsi 250.000 750.000 

Sub Total Rp3.925.000 

Total Keseluruhan Rp 8.000.000   
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Lampiran 2.Slide Materi Seminar 
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Lampiran 3.  Biodata Ketua Peneliti Dan Anggota Tim Pengusul 

Biodata ketua Tim  

I. Identitas Diri 

1. Nama  Lengkap : Dr. Sunarta, S.E., M.M 

2. NIDN : 0322116301 

3. Status Dosen : Tetap Persyarikatan UHAMKA 

4. Jabatan Akademik : Lektor 

5. Tempat/Tanggal Lahir : Gunung Kidul, 22 November 1963 

6. Alamat Rumah  : - 

7. No. handphone  : 081911290480 

8. Alamat Kantor : Jl Raya Bogor Km 23 No 90 Fly over Pasar Rebo Jakarta Timur 

9. Telepon/Faks : 081911290480 

10. Email  : sunarta@uhamka.ac.id 

11. Pendidikan Utama 

Jenjang Tempat Tahun Bidang Studi Gelar 

S1 Universitas Satya Negara  Manajemen SE 

S2 STIE Kusumanegara  Manajemen  MM 

S3 Universitas Brawijaya  Doktor Ilmu Manajemen DR 

12. Riwayat pekerjaan 

Dosen universitas muhammadiyah prof. dr. Hamka 

13. bidang pengajaran 

• manajemen pemasaran (3 sks) 

• manajemen sumber daya manusia (3 sks) 

• kewirausahaan (3 sks) 

14. Jabatan Akademik : Asisten Ahli 

15. Penelitian   : 

No Judul Penelitian 

Tahun 
Ketua/ 

Anggota 

Sumber Biaya 

Jumlah Rupiah 2010/ 

2011 

2011 / 

2012 

2012/ 

2013 

Sendiri PT Kemendiknas Sumber lain, 

Sebutkan 

1 Kiat Sukses 

Seorang 

Entrepreneur 

(Studi 

Entrepreneurship 

Soetrisno Bachir 

Dalam Perspektif 

Hermeneutika 

Gadameran) 

 

V   Anggota  V   Rp. 

15.000.000 

2 Studi Kajian: 

Gaya 

Kepemimpinan 

Wanita Pada 

Usaha Kecil 

Menengah Di 

Tangerang 

Selatan. 

 

 V  Anggota  V   Rp. 7.500.000 

3 Pengembangan 

Sistem 

Komunikasi 

        Rp. 14.000.000 

mailto:sunarta@uhamka.ac.id
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Pemasaran 

Terpadu Nelayan 

Binuangeun 

Lebak Banten  

 

16. Pengabdian kepada Masyarakat: 

No Judul Kegiatan 

Tahun 
Ketua/ 

Anggota 

Sumber Biaya 

Jumlah Rupiah 2010/ 

2011 

2011 / 

2012 

2012/ 

2013 

Sendiri PT Kemendiknas Sumber lain, 

Sebutkan 

1 Pelatihan 

Pembuatan 

Packaging Dan 

Branding Produk 

Umkm Kelompok 

Wanita Tani (Pwt) 

Kelurahan Ciracas 

Jakarta Timur  

 

 V  Anggota  V   Rp. 12.000.000 

 Pelatihan 

Branding Dan 

Digital Marketing 

Abon Ikan Bagi 

Nelayan Di 

Malingping, 

Banten 

        Rp. 8.000.000 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup 

menerima sanksi.Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam pengajuan Program Pengabdian Kepada Masyarakat. 

     

       Jakarta, 8April 2019 

                                Ketua, 

 
         Dr. Sunarta, SE., M.M. 

 

 

 

 

 

 



28 

 

Biodata Anggota Tim  

II. Identitas Diri 

1.    Nama lengkap dan gelar : Emaridial Ulza SE., MA 

2.  Tempat/Tanggal lahir  : Koto Dua Lama/06 Maret 1990 

3.  Jenis Kelamin : laki laki  

4.  NIDN/Pangkat/Golongan : 0306039001/Asisten Ahli. 

5.  Jurusan/Fakultas/Universitas : Manajemen/FEB UHAMKA 

6.  Pekerjaan/Jabatan Sekarang : Dosen/Tenaga Pengajar 

7.  Bidang Keahlian : Manajemen Proyek 

8.  Alamat : Jalan Kayu Jati II gang VIII RT.04 RW. 04. Kel. 

      Rawamangun Kec. Pulogadung , Jaktim 

9.  Agama : Islam 

10.  Riwayat Pendidikan :  

Jenjang Tempat Tahun Bidang Studi Gelar 

S1 Fakultas Ekonomi 

Universitas Jambi 

2012 Manajemen SE 

S2 National Research 

Tomsk Polytechnic 

University 

2016 Manajemen Proyek MA 

 

11. Publikasi limiah 

No. Tahu

n  

Judul Artikel Nama 

Jurnal  

1.  2014 Повышение качестве обслуживания людей с 

ограниченными возможностями [Improving the quality of 

care for people with disabilities], International Student 

Scientific Conference in Achinsk  

Science 

Index 

Russia 

2.  2015 Паблик рилейшнз как способ увеличения имиджа проекта в 

строительстве для компании в условиях кризиса ([Public 

relations as way to improve image of infrastructure construction 

project in Sungai Penuh (AIR PANAS SEMURUP LLC)] 

economic 

science 

applied 

research 

3.  2014 Вирусный маркетинг [Viral Marketing], Institute of 

Management- Economic  

Institute of 

Manageme

nt –

Economic 

developme

nt 

4.  2016 Системаинтегрированныхмаркетинговыхкоммуникацийдля

компании AIR-PANAS SEMURUP 

нарынкеИндонезии[Integrated marketing communications 

system for Air Panas Semurup company on Indonesian market 

National 

Research 

Tomsk 

Polytecnic 

University 

Press 

5 

 

 

 

2012 

 

 

 

 

Perception of the local TV viewer toward “ Potret Jambi” talk 

show program that was broadcasted by JekTV  

 

 

UNJA 

Press 
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13. Pengalaman sebagai Instruktur, Penyaji, moderator dan konsultan  

No

. 

Jenis Kegiatan Tempat Tahun 

1. Sebagai Peneliti di Son Institute dan pemateri 

tentang komunikasi pemasaran terpadu 

Son Institute 

Jakarta Timur 

2017 sd 

sekarang 

2. Sebagai Pemateri Perilaku Organisasi dan 

Kepemimpinan  

Lembaga 

Kajian 

Himpunan 

Pemuda 

Kerinci Se 

Dunia 

2016 sd 

sekarang 

Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai 

ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan 

dalam pengajuan Program Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 

 Jakarta, 8 April 2019 

Anggota, 

 
 

(Emaridial Ulza., MA) 
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Lampiran 4. Lauran Artikal  

PELATIHAN BRANDING DAN DIGITAL MARKETING ABON IKAN BAGI 

NELAYAN DI MALINGPING, BANTEN 

 

Oleh  

Sunarta  

Sunarta@uhamka.ac.id 

Emaridial Ulza 

EmaridialUlza@uhamka.ac.id 

Budi pramana yusuf  

Budipramanayusuf@uhamka.ac.id 

 

Abstraak  

Upaya peningkatan kualitas SDM pelaku utama/pelaku usaha kelautan dan perikanan, berupa 

perubahan perilaku baik pengetahuan, sikap maupun keterampilan, tidak dapat dilakukan 

dalam waktu sesaat, akan tetapi merupakan pendidikan sepanjang hidup (long life 

education).perubahan kedudukan pelaku utama dari penerima pesan dan pengguna teknologi 

menjadi mitra aktif dalam kegiatan penelitian, pengembangan jaringan desiminasi teknologi 

dan usahanya. Untuk menjawab permasalahan penelitian perikanan tersebut di atas 

diperlukan Penyuluh Perikanan yang profesional serta kompeten dibidangnya yang mampu 

memberikan pelayanan prima, salah satunya melalui model unit percontohan penyuluhan 

perikanan di tingkat lapangan berbasis teknologi terekomendasi sebagai kegiatan 

kewirausahaan bagi kelompok penyuluh perikanan. Berkenaan dengan hal tersebut, sangat 

perlu dilakukan penelitian/pengkajian tentang Pengembangan Pengolahan, Pengemasan, 

Branding  dan Pemasaran Produk Hasil Perikanan dalam rangka Pengembangan Teknologi 

Percontohan/Pengembangan Kewirausahaan Abon ikan di daerah Malingping, Banten. 

Kata Kunci : Perikanan, Kualitas SDM, Pengembangan Teknologi 

 

PENDAHULUAN 

Penyuluhan perikanan sebagai salah satu pendidikan non formal memegang peranan penting 

dalam upaya peningkatan kualitas SDM pelaku utama/pelaku usaha kelautan dan perikanan 

baik berfungsi sebagai mediator, motivator maupun fasilitator. Para penyuluh perikanan 

tersebut perlu memiliki kapasitas dan kemampuan yang tinggi dalam melaksanakan fungsi 

tersebut. 2 Untuk itu, diperlukan fasilitas yang mampu meningkatkan pengetahuan, kemauan, 

dan kemampuan menjalankan bisnis perikanan sesuai dengan potensi di wilayahnya kerjanya, 

dan sesuai dengan kelayakan baik dari aspek teknis maupun ekonomis. Keberhasilan 

penyuluh dalam melaksanakan tugas tersebut disamping untuk menambah pendapatan, juga 

diharapkan dapat dicontoh oleh pelaku utama dan pelaku usaha diwilayah kerjanya dalam 

peningkatan pendapatannya, pada era bisnis perikanan yang semakin kompetitif. Berdasarkan 

pemikiran di atas, diperlukan karakteristik penyuluhan perikanan masa depan, yang di 

dalamnya memuat pergeseran paradigma seperti: pendekatan top down menjadi bottom up; 

peran mengajar dan membina menjadi konsultan pemandu, fasilitator dan mediator; serta 

perubahan kedudukan pelaku utama dari penerima pesan dan pengguna teknologi menjadi 

mitra aktif dalam kegiatan penyuluhan, pengembangan jaringan desiminasi teknologi dan 

usahanya. Untuk menjawab permasalahan penyuluhan perikanan tersebut di atas diperlukan 

Penyuluh Perikanan yang profesional serta kompeten dibidangnya yang mampu memberikan 

pelayanan prima, salah satunya melalui model unit percontohan penyuluhan perikanan di 

tingkat lapangan berbasis teknologi terekomendasi sebagai kegiatan kewirausahaan bagi 

mailto:Sunarta@uhamka.ac.id
mailto:EmaridialUlza@uhamka.ac.id
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kelompok penyuluh perikanan. Berkenaan dengan hal tersebut, sangat perlu dilakukan 

penelitian/pengkajian tentang Pengembangan Pengolahan, Pengemasan dan Pemasaran 

Produk Hasil Perikanan dalam rangka Pengembangan Teknologi Percontohan/Pengembangan 

Kewirausahaan  Abon ikan di daerah Malingping, Banten 

 

METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan dengan metode berbasis kelompok yang dilakukansecara 

komprehensif yang mampu menginventarisasi seluruh aspek materi yang akan disampaikan. 

Kegitan ini nantinya akan disajikan dengan medote exploration, yaitu menggali satu atau 

beberapa aspak khusus suatu topik. Kemudian mendiskusikannya, mempelajar mencarikan 

alternatif solusinya dan mengevaluasi serta menggunakan metode sharing of ideas, prosedure 

give and teka, yaitu suatu diskusi yang selaras dengan memberikan pandangan-pandangan di 

mana seluruh peserta bisa ikut berpartisipasi 

 

HASIL 

pemahaman tentang pentingnya membuat produk dengan kemasan dan merk yang menarik. 

membuat kemasan yang memenuhi syarat keamanan dan kemanfaatan dimana bisa 

melindungi produk agar tetap bersih, kemasan yang berkaitan dengan program pemasaran 

(bagaimana membuat kemasan yang unik, kreatif sehingga berbeda dengan pesaing), dengan 

membuat kemasan yang unik, yang mempunyai daya tarik visual (warna, bentuk, merek, 

ilustrasi, huruf dan tata letak) dan daya tarik fungsional (dapat melindungi produk, mudah 

dibuka atau ditutup kembali untuk disimpan, porsi yang sesuai untuk produk makanan, dapat 

digunakan kembali (reusable), mudah dibawa, memudahkan pemakai untuk 

menghabiskannya serta dengan rumuskan dan dibentuk. Menambah kepercayaan para 

konsumen terhadap produk yang akan dihasilkan oleh para pelaku UMKM Nelayan di 

Malingping, Banten. 

 

KESIMPULAN 

Para nelayan di daerah Malimping, Banten dalam melakukan usahanya masih dijalankan 

secara alamiah dan mengandalkan naluri berdagang yang mereka miliki, namun melalui 

pelatihan yang diberikan terdapat perkembangan pemahaman dari mereka terhadap 

pentingnya kemasan dan merk serta pembukan sehingga menghasilkan yang lebih menarik 

para konsumen. Namun demikian pemahaman terhadap materi yang diberikan masih relatif 

lambat. 
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Lampiran 5. Publikasi Media Sosial dan Foto Foto Kegiatan   
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Lampiran 6. Daftar Hadir  
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Lampiran 7. Bukti Transaksi  
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Lampiran 8. Surat pernyataan Kesediaan Mitra  
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